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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Kehidupan manusia saat ini tidak terlepas dari perkembangan media 

sosial. Media sosial telah menjawabi semua keinginan dan kebutuhan manusia. 

Media sosial telah menyediakan apa yang diharapkan dan dicita-citakan manusia. 

Kehidupan manusia yang bermula dari kesederhanaan dan serba berkekurangan, 

kini menjadi kehidupan yang bisa dikategorikan sangat modern. Semakin 

canggihnya media sosial menyebabkan segala sesuatu dapat diselesaikan dengan 

lebih praktis. Komunikasi yang dulunya memerlukan waktu yang lama kini 

menjadi sangat cepat dan seakan tanpa jarak. Pesan, undangan, dan salam dalam 

hitungan detik segera sampai kepada orang yang ditujui melalui Facebook, 

Twitter, WhatsApp, dan situs jejaring sosial lainnya. Media sosial mengajak siapa 

saja yang tertarik untuk bergabung dan berpartisipasi dengan memberikan 

feedback secara terbuka, memberi informasi dalam waktu yang cepat dan tak 

terbatas. Dalam media sosial tidak ada batasan ruang dan waktu, siapa saja dapat 

berkomunikasi kapanpun dan di manapun. Kemudahan ini membuat peran media 

sosial sangat penting dalam kehidupan manusia saat ini. 

  Dalam konteks Orang Muda Katolik di Paroki Rejeng, kehadiran media 

sosial bersifat ambivalen dalam kehidupan mereka. Media sosial pada satu sisi 

memudahkan OMK untuk mengakses informasi, berinteraksi antar-pribadi dan 

kelompok, menghibur diri, mewartakan Injil dan ruang kreativitas. Namun, pada 

sisi lain, kehadiran media sosial membuat OMK kurang mengontrol diri dengan 

baik. Misalnya, media sosial dapat menurunkan komunikasi interpersonal secara 

langsung, menurunnya partisipasi dalam hidup menggereja dan lahirnya budaya 

konsumerisme. Berhadapan dengan ambivalensi media sosial ini, Gereja melalui 

dekrit Inter Mirifica mengajak OMK Paroki Rejeng agar bijak dalam 

menggunakan media sosial. Gereja yakin dan percaya bahwa OMK adalah masa 

depan Gereja. Perjalanan Gereja di tengah dunia ini tentu membutuhkan OMK 

sebagai rekan seperjalanan untuk mengemban misi Allah dan membangun 
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kerajaan Allah di dunia. Oleh karena ini, melalui dekrit Inter Mirifica, Gereja 

mengajak OMK Paroki Rejeng untuk menjadi “gembala yang baik” di era digital 

dengan menggunakan media sosial sebagai anugerah Allah, media pewartaan 

iman, sarana edukasi dan memberi informasi yang baik dan benar. Selain 

beberapa prinsip-prinsip ini, dekrit Inter Mirifica juga mengajak OMK untuk 

menyadari pentingnya evaluasi dan disermen terhadap media sosial dan 

kontennya. Hal ini berarti OMK harus secara kritis menganalisis dampak media 

sosial dalam kehidupannya, baik itu positif maupun negatif.  

 OMK Paroki Rejeng tentu saja dalam perjalanan waktu mengalami 

perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh perkembangan pola pikir dalam 

menanggapi tuntutan zaman seperti media sosial. Di tengah situasi ini, Gereja 

(Paroki Rejeng) pun dituntut agar sedapat mungkin mengarahkan OMK pada 

tugas dan tanggungjawab menjadi saksi dan pewarta Kabar Gembira kepada 

semua orang. Paroki Rejeng perlu menjaga OMKnya agar bertumbuh dan 

berkembang menjadi pribadi yang beriman, terlibat aktif dalam pewartaan Injil, 

mengembangkan potensi diri dan kreativitas menuju kematangan panggilan 

sebagai saksi Kristus di era digital. Di sini juga, OMK perlu menyadari tugas dan 

tanggung jawabnya bagi Gereja dengan terlibat aktif dalam kehidupan 

menggereja. OMK sebagai masa depan Gereja dituntut untuk menggunakan media 

sosial dengan bijak dan membantu menyebarkan nilai-nilai Injil kepada semua 

orang.  

 Berdasarkan hasil penelitian dalam tulisan ini, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa media sosial bukanlah satu-satunya faktor yang merosotnya 

partisipasi OMK Paroki Rejeng dalam kehidupan menggereja. Meskipun media 

sosial dapat menjadi tantangan, faktor-faktor lain seperti keluarga, tokoh 

pemimpin Gereja, lingkungan masyarakat dan OMK itu sendiri juga ikut 

mempengaruhi tingkat partisipasi OMK dalam kehidupan menggereja. Berkaitan 

dengan faktor-faktor di atas yang mempengaruhi kehidupan OMK dalam 

kehidupan menggereja di Paroki Rejeng, maka peran Gereja pun menjadi sangat 

penting untuk mengatasi faktor-faktor ini:  
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 Pertama, Gereja sangat menghargai peran keluarga dalam membentuk 

iman dan partisipasi Gerejawi OMK. Gereja mendorong keluarga untuk menjadi 

lingkungan yang mendukung dan memperkuat iman OMK. Gereja juga 

menyediakan program pendidikan iman untuk keluarga, memberikan dukungan 

Pastoral kepada orang tua dalam membangun fondasi iman keluarga dan 

mengajak keluarga untuk berpartisipasi dalam kegiatan Gerejawi bersama. Gereja 

mendorong komunikasi dan dialog yang terbuka antara anggota keluarga untuk 

memperkuat ikatan keluarga dan nilai-nilai Gerejawi. Gereja harus membuat 

konseling untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan memperkuat landasan 

iman dalam keluarga, Gereja bertujuan untuk memupuk partisipasi aktif OMK 

dalam kehidupan menggereja.  

 Kedua, Gereja menyadari bahwa para pemimpin di dalam Gereja 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi OMK. Untuk 

mengatasi hal ini, Gereja berfokus pada pembentukan dan pelatihan para klerus, 

religius dan pemimpin awam. Berusaha untuk menyediakan program pendidikan 

dan pengembangan berkelanjutan yang membekali para pemimpin dengan 

pengetahuan yang diperlukan, keterampilan Pastoral dan pemahaman tentang 

kebutuhan OMK. Gereja juga mempromosikan budaya kepemimpinan yang 

melayani dan mampu mendengarkan suara hati OMK agar mereka aktif dalam 

kehidupan menggereja.  

 Ketiga, Gereja menyadari bahwa OMK mempunyai cara pandang, 

tantangan dan aspirasinya masing-masing. Sebagai tanggapannya, Gereja 

berupaya mendengarkan suara OMK dan melibatkan mereka dalam proses 

pengambilan keputusan dalam Gereja. Hal ini menciptakan platform bagi OMK 

untuk mengekspresikan ide, keprihatinan dan saran mereka. Gereja mendorong 

OMK untuk berpartisipasi dalam dewan pemuda, dewan Pastoral dan badan 

penasihat lainnya dimana pendapat mereka dihargai dan didengarkan.  

 Keempat,  Gereja mengakui dampak lingkungan komunitas terhadap 

partisipasi OMK di Gereja. Sebagai tanggapannya, Gereja berupaya menciptakan 

komunitas yang ramah dan inklusif yang menghargai kontribusi kaum muda. Hal 

ini menumbuhkan lingkungan dimana OMK merasa diterima, dihormati dan 
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dihargai atas bakat unik mereka. Gereja menyelenggarakan acara ramah OMK, 

ret-ret dan kegiatan sosial yang memenuhi kepentingan dan kebutuhan OMK. Hal 

ini juga mendorong interaksi antargenerasi, memberikan  kesempatan bagi OMK 

untuk membangun hubungan dengan orang-orang dari berbagai usia di dalam 

Gereja. Dengan menciptakan lingkungan komunitas yang mendukung, Gereja 

bertujuan untuk memberdayakan OMK dan memfasilitasi keterlibatan aktif 

mereka dalam kehidupan menggereja.  

 Kelima, sebagai upaya untuk mendorong semangat keterlibatan OMK 

Paroki Rejeng dalam kehidupan menggereja, Gereja menghimpun setiap orang 

muda Katolik dalam sebuah organisasi yakni OMK. Dengan adanya organisasi 

Gerejani ini, OMK didampingi untuk sungguh-sungguh mengarahkan kemampuan 

mereka kepada kegiatan-kegiatan Gerejani. 

5.2 SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran penulis bagi 

upaya penyadaran keaktifan OMK dalam kehidupan menggereja di Paroki Sta. 

Maria diangkat ke Surga Rejeng.  

Pertama, bagi pendamping Pastoral di Paroki Rejeng. Pendamping 

Pastoral dapat menyediakan waktu untuk memberikan pemahaman kepada OMK 

mengenai etika penggunaan media sosial. Hal ini meliputi pentingnya menjaga 

integritas pribadi, menghormati privasi orang lain, tidak menyebarkan konten 

yang merugikan atau bertentangan dengan ajaran agama, serta memfilter konten 

yang dikonsumsi agar sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Pendamping Pastoral 

juga dapat membantu OMK mengembangkan kemampuan kritis dalam 

mengonsumsi konten media sosial. Dalam era informasi yang begitu cepat dan 

luas, OMK perlu diajarkan untuk memilah dan menyaring informasi yang benar, 

positif, dan bermanfaat. Ini termasuk mengajarkan mereka untuk memeriksa 

sumber informasi, mengevaluasi kebenaran dan relevansinya, serta menyadari 

dampak yang mungkin ditimbulkan oleh konten yang mereka bagikan. 

Pendamping Pastoral dapat mendorong OMK untuk menggunakan media 

sosial sebagai sarana untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan dan diskusi 
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gerejawi. Misalnya, OMK dapat mengikuti akun Gereja, kelompok kategorial, 

atau komunitas Katolik lainnya di media sosial, serta berkontribusi dalam 

pembahasan dan refleksi terkait iman dan kehidupan Kristen. Dengan demikian, 

OMK dapat merasakan keterlibatan yang lebih dalam dalam kehidupan gereja dan 

memperkuat ikatan komunitas di lingkungan digital. 

Selain itu, Pendamping Pastoral harus memberikan teladan positif dalam 

penggunaan media sosial. OMK akan lebih termotivasi untuk mengikuti contoh 

pendamping jika mereka melihat bagaimana pendamping menggunakan media 

sosial dengan bijak, bertanggung jawab, dan memberikan inspirasi bagi orang 

lain. Dengan memberikan contoh yang baik, pendamping Pastoral dapat 

membantu OMK mengembangkan pola pikir dan perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai Kristiani dalam lingkungan media sosial. 

Kedua, bagi orangtua agar perlu memberikan pendidikan dan bimbingan 

kepada OMK mengenai penggunaan media sosial yang baik dan bertanggung 

jawab. Ajarkan pentingnya menjaga privasi, menghormati orang lain, serta 

berbagi konten yang positif dan sesuai dengan nilai-nilai agama. Berikan 

penjelasan tentang risiko yang mungkin timbul dari penggunaan media sosial 

yang tidak tepat, seperti cyberbullying atau paparan konten yang tidak pantas. 

Dengan memberikan pemahaman yang baik, OMK dapat menggunakan media 

sosial secara bijak dan aman. Orangtua juga harus tetap terlibat dalam kehidupan 

OMK di media sosial. Pastikan untuk memantau aktivitas mereka secara teratur, 

tetapi jangan melakukannya dengan cara yang mengintimidasi atau mengawasi 

secara berlebihan. Buatlah komunikasi terbuka dengan OMK untuk membahas 

pengalaman mereka dalam menggunakan media sosial, diskusikan tentang konten 

yang mereka temui, dan berikan saran atau masukan yang relevan. Dengan 

demikian, orangtua dapat membantu OMK untuk memahami penggunaan media 

sosial dengan baik. 

Orang tua juga memberikan dorongan kepada OMK untuk terlibat dalam 

kegiatan Gereja di dunia nyata. Ajak mereka untuk menghadiri misa, kelompok 

kategorial, atau program-program Gereja lainnya secara langsung. Dengan terlibat 

secara aktif dalam kegiatan Gereja, OMK akan merasakan kebersamaan dan 
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keterikatan yang lebih kuat dengan komunitas Gereja. Hal ini akan membantu 

mereka untuk mengintegrasikan penggunaan media sosial dengan kehidupan 

Gereja yang lebih luas. 

Ketiga, bagi lingkungan masyarakat. Masyarakat perlu memberikan 

dukungan dan pemahaman kepada OMK tentang pentingnya penggunaan media 

sosial dengan bijak dan bertanggung jawab. Ajarkan mereka untuk menggunakan 

media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan pesan kebaikan, membangun 

komunitas, dan memperkuat kehidupan menggereja. Berikan penekanan pada 

nilai-nilai positif dan etika yang sesuai dengan ajaran agama dalam menggunakan 

media sosial. Dengan memahami pentingnya penggunaan yang tepat, OMK akan 

lebih termotivasi untuk aktif dalam kegiatan gereja melalui media sosial. 

Masyarakat juga perlu mengedukasi OMK tentang bahaya dan risiko yang 

mungkin timbul dari penggunaan media sosial yang tidak tepat. Sampaikan 

informasi mengenai cyberbullying, penyebaran konten yang tidak pantas, atau 

penipuan online. Dorong OMK untuk lebih berhati-hati dalam berinteraksi dengan 

orang lain di media sosial dan untuk melaporkan segala bentuk perilaku yang 

merugikan. Dengan pemahaman tentang risiko, OMK dapat menghadapinya 

dengan bijaksana dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menjaga keamanan diri mereka. 

Masyarakat juga ajak OMK untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

Gereja melalui media sosial. Masyarakat dapat menginformasikan OMK tentang 

berbagai program Gereja, misalnya, melalui postingan, pengumuman, atau 

undangan dalam grup Gereja di media sosial. Dorong mereka untuk berbagi 

pengalaman, pemikiran, atau refleksi tentang iman dan kehidupan Kristen. 

Dengan mendorong partisipasi aktif, OMK akan merasa lebih terhubung dengan 

kehidupan gereja dan terinspirasi untuk terlibat lebih dalam. Masyarakat juga 

dapat menjadi teladan yang baik dalam penggunaan media sosial dengan cara 

yang positif dan konstruktif. Bagikan konten yang menginspirasi, berbagi pesan 

kebaikan, dan mendukung kegiatan Gereja melalui platform media sosial. Dengan 

menjadi teladan yang baik, masyarakat dapat mempengaruhi OMK untuk 

mengikuti jejak yang positif dan menggunakannya dengan cara yang bermanfaat. 
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Selain itu, berikan dukungan dan pujian kepada OMK yang aktif dalam kegiatan 

Gereja melalui media sosial sebagai bentuk pengakuan atas kontribusi mereka. 

Keempat, bagi OMK Paroki Rejeng. Membuat Grup Komunikasi Gereja: 

OMK Paroki Rejeng dapat membuat grup komunikasi khusus di media sosial, 

seperti grup WhatsApp atau Facebook, yang berfungsi sebagai wadah untuk 

berbagi informasi seputar kegiatan Gereja. Dalam grup ini, OMK dapat saling 

memberikan pengumuman, membagikan jadwal misa, atau menginformasikan 

kegiatan-kegiatan gerejawi lainnya. Hal ini akan mempermudah koordinasi dan 

memastikan OMK tetap terhubung dengan kehidupan gereja secara aktif. OMK 

Paroki Rejeng juga dapat mengikuti akun media sosial resmi Gereja, seperti akun 

Facebook, Instagram, atau YouTube yang dimiliki oleh paroki. Dengan mengikuti 

akun-akun ini, OMK dapat mendapatkan informasi terkini tentang kegiatan 

Gereja, bahan katekese, atau konten rohani yang dapat memperkuat iman. Selain 

itu, OMK juga dapat mendukung akun-akun Gereja tersebut dengan menyukai, 

membagikan, atau mengomentari konten yang diunggah, sehingga memberikan 

dukungan dan meningkatkan kehadiran gereja di dunia digital. 

OMK Paroki Rejeng dapat menggunakan media sosial sebagai sarana 

untuk berbagi pengalaman kehidupan menggereja. Misalnya, mereka dapat 

memposting foto atau cerita tentang kegiatan misa, retret, atau kegiatan sosial 

yang diikuti. Dengan berbagi pengalaman ini, OMK dapat menginspirasi dan 

memotivasi sesama umat, serta memperkuat ikatan komunitas gereja di dunia 

maya. Pastikan OMK menggunakan media sosial dengan cara yang positif, 

mengedepankan nilai-nilai agama dan menghormati privasi sesama umat. OMK 

Paroki Rejeng juga dapat menggunakan media sosial sebagai sarana untuk 

membangun jaringan dan kolaborasi dengan OMK dari paroki lain atau kelompok 

kategorial yang sejenis. Mereka dapat mengikuti akun-akun Gereja dari paroki 

lain, bergabung dalam grup diskusi agama, atau mengikuti webinar dan konferensi 

yang diselenggarakan secara online. Dengan memperluas jaringan dan 

berkolaborasi, OMK dapat belajar dari pengalaman dan pengetahuan orang lain, 

serta turut berkontribusi dalam pengembangan kegiatan gereja secara lebih luas. 
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